





A. Latar Belakang 
Askariasis adalah penyakit yang disebabkan oleh cacing Ascaris 
lumbricoides Linn. Penyakit ini adalah penyakit yang paling banyak ditemukan 
dari beberapa jenis penyakit kecacingan (Pullan et al., 2014). Pada tahun 2015 
prevalensi askariasis di dunia sebanyak 807 juta jiwa sedangkan di Asia 
Tenggara 589 juta jiwa (Vos, 2016). Di Indonesia rata-rata prevalensi 
askariasis pada 33 provinsi di tahun 2012 adalah 31,8% dengan presentasi 
tertinggi terjadi pada usia sekolah (Kemenkes, 2012). 
Askariasis pada manusia umumnya disebabkan oleh Ascaris 
lumbricoides Linn. Namun, akhir-akhir ini ditemukan kasus askariasis pada 
manusia disebabkan oleh Ascaris suum Goeze yang umumnya menyerang 
hewan babi. Angka kejadiannya sebesar 2 ≥ per 1000 kasus (Taylor et al., 
2016). Prevalensi infeksi yang tinggi serta timbulnya dampak yang berat 
mendorong dilakukannya upaya eradikasi, seperti program deworming 
(pemberantasan cacing) yang dicetuskan oleh World Health Organization 
(WHO) dan Kementrian Kesehatan (Kemenkes) Republik Indonesia sejak 
tahun 2001 melalui pemberian obat antihelmintik secara massal di fasilitas 
kesehatan dan sekolah, namun upaya tersebut belum dapat mengeradikasi 
penyakit askariasis. Salah satu penyebabnya adalah keterbatasan obat 





Salah satu obat penyakit kecacingan yang direkomendasikan WHO 
adalah albendazole dengan efek samping berupa mulut kering, rasa mual dan 
diare (WHO, 2016). Masyarakat pedesaan yang paling sering terjangkit 
penyakit askariasis sayangnya kurang suka mengkonsumsi obat kimia dengan 
alasan ekonomi, mereka lebih banyak meminum obat-obatan tradisional yang 
diberikan secara turun-temurun walaupun manfaatnya belum dapat dibuktikan 
secara ilmiah (Mulla et al., 2010). Penelitian obat-obatan tradisional dengan 
menggunakan slogan back to nature banyak dilakukan akhir-akhir ini. Salah 
satu bahan obat yang mendapat perhatian adalah biji mahoni, penelitian tentang 
manfaat biji mahoni antara lain sebagai bahan obat penurun kadar gula darah 
(Rasyad et al., 2010), antioksidan dan anti bakteri (Hartati et al., 2013), 
antimikroba (Darussalam, 2014), antifungal (Lestari et al., 2013) dan 
antihelmintik (Hajra, 2011). 
Biji mahoni (Swietenia mahagoni Jacq) berpotensi menjadi obat 
antihelmintik karena biji mahoni mengandung flavonoid, saponin dan tanin 
(Haldar et al., 2011). Pada penelitian sebelumnya distilat biji mahoni 
(Swietenia mahagoni Jacq) telah terbukti dapat menimbulkan efek 
antihelmintik pada cacing tanah Pheretima posthuma (Hajra, 2011). Penelitian 
efek antihelmintik ekstrak etanol biji mahoni terhadap Ascaris suum Goeze 
belum pernah dilakukan sebelumnya sehingga perlu dilakukan penelitian untuk 
mengetahui efektivitas antihelmintik ekstrak etanol biji mahoni (Swietenia 
mahagoni Jacq) terhadap Ascaris suum Goeze in vitro. Penelitian ini 





tinggi dan bersifat inert sehingga tidak bereaksi dengan komponen lainnya. 
Etanol memiliki titik didih yang rendah sehingga memudahkan pemisahan zat 
aktif dari pelarutnya dalam proses distilasi.  
Ascaris suum Goeze digunakan sebagai subjek pada penelitian karena 
Ascaris lumbricoides Linn sebagai parasit obligat pada manusia tidak dapat 
ditemukan dalam keadaan hidup di luar tubuh manusia (Harti, 2015). Ascaris 
suum Goeze adalah cacing gelang yang terdapat dalam usus halus babi. Cacing 
ini secara morfologis sama dengan Ascaris lumbricoides Linn dan pada 
stadium dewasa sebagian besar hidup di usus halus mirip dengan Ascaris 
lumbricoides Linn pada manusia. Cacing ini memiliki siklus hidup dan cara 
infeksi sama dengan Ascaris lumbricoides Linn. Selain itu, cacing ini juga 
mempunyai sifat biokimiawi dan fisiologi sama dengan Ascaris lumbricoides 
Linn (da Silva et al., 2016). Penelitian tentang persamaan ciri-ciri baik secara 
morfologi maupun kimiawi pada Ascaris lumbricoides Linn dan Ascaris suum 
Goeze sudah banyak dilakukan bahkan muncul dugaan bahwa sebenarnya 
kedua cacing ini adalah spesies yang sama (Leles, 2012). Penelitian efektivitas 
bahan obat antihelmintik untuk kecacingan yang disebabkan oleh Ascaris 
lumbricoides Linn banyak yang menggunakan hewan uji Ascaris suum Goeze 
(da Silva et al., 2016). Sehingga perlu dilakukan penelitian efek antihelmintik 
ekstrak etanol biji mahoni (Swietenia mahagoni Jacq) terhadap kematian 







B. Rumusan Masalah 
Apakah pemberian ekstrak etanol biji mahoni (Swietenia mahagoni Jacq) 
mempunyai hubungan dengan kematian cacing Ascaris suum Goeze in vitro? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan ekstrak etanol biji 
mahoni (Swietenia mahagoni Jacq) dengan kematian cacing Ascaris suum 
Goeze in vitro. 
D. Manfaat penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan informasi mengenai hubungan ekstrak etanol biji 
mahoni (Swietenia mahagoni Jacq) terhadap waktu kematian cacing 
Ascaris suum Goeze in vitro. 
2. Manfaat Praktis   
 Memberikan data ilmiah tentang khasiat antihelmintik ekstrak 
etanol biji mahoni (Swietenia mahagoni Jacq) yang diharapkan dapat 
menjadi obat alternatif yang mudah diperoleh dan murah selain albendazole. 
